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ABSTRAK

Fani Asriani Fadilah, 2019. Analisis Bahasa Hormat (Keigo) pada Surat Formal
dalam Buku Shakaijinyoo No Nihongo Karya Nalti
Novianti. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang. Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Fakultas
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk: mendeskripsikan jenis keigo dan faktor
yang mempengaruhi penggunaan keigo pada surat formal dalam buku
Shakaijinyoo No Nihongo karya Nalti Novianti. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kalimat yang terdapat keigo yang diperoleh dari surat. Sedangkan sumber
data dalam penelitian ini adalah surat yang terdapat dalam buku Shakaijinyoo No
Nihongo yang terdapat 3 surat formal. Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Pertama, ada 3 jenis keigo yang terdapat pada surat yaitu sonkeigo, kenjougo dan
teineigo. Dari ketiga jenis keigo tersebut, terdapat sebanyak 9 kata merupakan
jenis sonkeigo, 21 kata jenis kenjougo dan 17 kata jenis teineigo. Sedangkan
faktor yang mempengaruhi penggunaan keigo pada surat formal yaitu keakraban,
hubungan sosial, dan keanggotaan kelompok.

Kata kunci : Keigo, sonkeigo, kenjougo, teineigo, faktor yang mempengaruhi
keigo



ABSTRACT

Fani Asriani Fadilah, 2019. Analisis Bahasa Hormat (Keigo) pada Surat Formal
dalam Buku Shakaijinyoo No Nihongo Karya Nalti
Novianti. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa
Jepang. Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Fakultas
Bahasa dan Seni. Universitas Negeri Padang.

This study was aimed at describing the types of keigo and the influenced
the use of keigo in formal letter in the book Shakaijinyoo No Nihongo by Nalti
Novianti. This study was a qualitative research with a descriptive method. The
data used in this study were sentences containing keigo obtained from letters.
Moreover, the source of the data in this study was letters contained in the book
Shakaijinyoo No Nihongo which had 3 formal letters. The results of this study
were as follows: first, there were 3 types of keigo found in the letters: sonkeigo,
kenjougo and teineigo. Based on the three types of keigo, there were 9 word of
sonkeigo type, 21 words of kenjougo type, and 17 words of teineigo type. Then,
the factors that influenced the use of keigo on formal letters were intimacy, social
relations, and group membership.

Keywords: keigo, sonkeigo, kenjougo, teineigo, factors that influence keigo.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bahasa merupakan alat komunikasi. Bahasa digunakan untuk
mengekspresikan pemikiran dari seseorang kepada orang lain, sehingga
makna dan tujuannya tercapai. Menurut Sutedi (2014: 2) bahasa digunakan
untuk menyampaikan sesuatu ide, pikiran hasrat dan keinginan kepada orang
lain. Penyampaian ide, pikiran hasrat dan keinginan dapat diungkapkan baik
secara lisan maupun tulisan sehingga orang lain dapat mengetahui tujuan
tertentu.

Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam berkomunikasi diperlukannya
pemahaman terhadap bahasa yang digunakan dalam suatu masyarakat.
Adapun ilmu yang berkaitan dengan bahasa didalam masyarakat disebut
dengan sosiolinguistik. Menurut Chaer dan Agustina (2010: 7) sosiolinguistik
akan memberikan pedoman kepada kita dalam berkomunikasi dengan
menunjukkan bahasa, ragam bahasa dan gaya bahasa apa yang harus
digunakan jika kita berbicara dengan orang tertentu. Seperti bagaimana
seorang murid berbicara pada gurunya, ketika penjual berbicara kepada
pembeli, semuanya dilihat dari situasi dan lawan bicara kita.

Jepang merupakan salah satu negara yang masyarakatnya sangat
memperhatikan pemilihan ragam bahasa yang digunakan ketika berbicara.
Salah satunya yaitu penggunaan ragam bahasa hormat (keigo). Keigo
merupakan ungkapan hormat terhadap lawan bicara atau orang ketiga, Terada

(dalam Sudjianto dan Dahidi 2009: 189). Keigo digunakan untuk

1



menghaluskan bahasa yang dipakai orang pertama untuk menghormati lawan
bicara (orang kedua) atau orang ketiga yang dibicarakan. Dalam penggunaan
keigo haruslah diperhatikan karena menyangkut dengan siapa komunikasi itu
ditujukan, apakah dengan teman akrab, orang yang lebih tua, atasan, bawahan,
pelanggan maupun penjual. Menurut Toshio (dalam Sudjianto dan Dahidi,
2009: 186) menjelaskan bahwa keigo ditentukan dengan parameternya, yaitu
usia, status, jenis kelamin, keakraban, gaya bahasa, pribadi atau umum, dan
pendidikan.

Umumnya keigo terbagi menjadi tiga kelompok. Masaki dan Seiji (dalam
Sudjianto dan Dahidi 2009: 190) membagi keigo menjadi sonkeigo, kenjougo
dan teineigo. Lalu Masao (dalam Sudjianto dan Dahidi 2009: 190) membagi
keigo menjadi teineigo, sonkeigo dan kensongo. Begitu juga Yoshio (dalam
Sudjianto dan Dahidi 2009: 190) membagi keigo menjadi sonkeigo, kensongo
dan teneigo. Dan menurut Sudjianto (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 190)
membagi keigo menjadi sonkeigo, kenjoogo dan teneigo.

Penggunaan keigo ini tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi keigo
tersebut ketika dipakai berbicara. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat penggunaan keigo menurut Mizutani dalam bukunya yang berjudul
How To Be In Japan (dalam Rini, 2017: 13) yaitu, keakraban, usia, hubungan
sosial, status sosial, jenis kelamin, keanggotaan kelompok, dan situasi.

Salah satu penggunaan keigo terdapat dalam surat Jepang. Surat dalam

bahasa Jepang disebut dengan (F#%) tegami (Kashiko, 2017: 363). Di

Jepang sendiri menggirim surat merupakan suatu kebudayaan. Seperti pada



acara perayaan tahun baru, masyarakat Jepang akan mengirimkan kartu
ucapan tahun baru. Selain itu, ketika ada suatu keperluan biasanya orang
Jepang akan mengirimkan surat terlebih dahulu, hal ini bertujuan untuk
menghindari pertemuan yang mendadak karena di anggap kurang sopan
(Nasihin, 2002: 1).

Ketika menulis surat bahasa Jepang harus diperhatikan aturan penulisan
surat dan penggunaan ungkapan Yyang tepat agar terhindar dari
kesalahpahaman. Salah satunya pada penulisan surat formal, yang harus

diperhatikan mulai dari ungkapan salam hormat, seperti 5% dan A% H.,

salam musim, dan penggunaan keigo yang tepat sebagai ungkapan bentuk
menghormati ketika berbicara dengan lawan bicara atau orang yang
dibicarakan.

Sebelum menulis surat dalam bahasa Jepang, ada baiknya terlebih dahulu
harus memahami jenis bahasa hormat (keigo) dan kapan harus digunakan
keigo tersebut supaya tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan keigo. Bagi
pembelajar bahasa Jepang, keigo merupakan bahasa yang cukup sulit untuk
dipahami. Menurut Sudjianto dan Dahidi (2009: 118) salah satu faktor
penyebab pembelajar bahasa Jepang kesulitan menggunakan keigo,
dikarenakan ungkapan kebahasaan serupa keigo tidak tampak dalam bahasa
Indonesia. Oleh karena itu tidak sedikit pembelajar bahasa Jepang yang
berbahasa ibu bahasa Indonesia merasa sulit dalam mempelajari dan
menggunakan keigo. Oleh sebab itu diperlukan pemahaman yang lebih

mendalam tentang keigo. Pada surat bahasa Jepang penggunaan keigo



menjadi salah satu aturan ketika menulis surat. Penggunaan ragam jenis keigo
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor untuk mengetahui ragam jenis keigo
mana Yyang harus digunakan sebagai bentuk ungkapan hormat agar
terhindarnya dari kesalahan penulisan surat yang akan meyebabkan
kesalahpahaman yang menimbulkan rasa sakit hati bagi si penerima surat.

Berdasarkan penelitian relevan yang dilakukan oleh Sitorus (2007) yang
berjudul “Analisis Penggunaan Keigo dalam Surat Bisnis Orang Jepang”.
Hasil dari penelitianya terhadap 6 surat bisnis yang di analisis, peneliti lebih
banyak mendapatkan bentuk merendahkan diri yaitu kenjougo, sedangkan
untuk sonkeigo hanya sedikit. Ini dikarenakan orang Jepang lebih
mengedepankan sikap rendah diri dari pada menonjolkan diri sehingga
terkesan sombong. Serta penggunaan teineigo dalam surat untuk
mensejajarkan tingkat kesopanan dalam kalimat-kalimat bahasa surat itu.
Berdasarkan penelitian relevan tersebut penulis tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “Analisis Bahasa Hormat (Keigo) pada Surat Formal
dalam Buku Shakaijinyoo No Nihongo Karya Nalti Novianti 7. Untuk melihat
jenis keigo apa saja yang digunakan pada surat formal dengan melihat faktor
yang mempengaruhi tingkat penggunaan keigo.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalah
dalam penelitian ini adalah penggunaan ragam bentuk hormat (keigo) pada
surat. Ragam bentuk hormat (keigo) merupakan salah satu aturan yang harus

diikuti ketika menulis surat, sehingga dalam penggunanya harus mempelajari



keigo terlebih dahulu. Ragam keigo secara umum terbagi tiga yaitu sonkeigo,
kenjougo dan teineigo, untuk menentukan jenis keigo mana yang digunakan
yaitu dengan mengetahui cara dalam menyatakan ragam Kkeigo tersebut, dan
dengan melihat faktor yang mempengaruhi digunakannya ragam keigo pada
surat. Dimana ragam keigo ini digunakan untuk menunjukan bentuk
ungkapan menghormati dari si pengirim surat kepada si penerima surat atau
orang yang dibicarakan untuk menghindari kesalahpahaman.
Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, batasan masalah ini difokuskan
kepada jenis dan faktor yang mempengaruhi penggunaan keigo pada surat
formal yang terdapat dalam buku Shakaijinyoo No Nihongo Karya Nalti
Novianti.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah apa saja jenis keigo dan faktor apa saja yang
mempengaruhi keigo dalam sebuah surat formal yang terdapat dalam buku
Shakaijinyoo No Nihongo Karya Nalti Novianti.
Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Apa saja jenis keigo yang digunakan pada surat yang terdapat dalam buku

Shakaijinyoo No Nihongo Karya Nalti Novianti?



2) Apa saja faktor yang mempengaruhi penggunaan keigo pada surat yang
terdapat dalam buku Shakaijinyoo No Nihongo Karya Nalti Novianti?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini
adalah:
1) Mendeskripsikan jenis keigo yang digunakan pada surat yang terdapat
dalam buku Shakaijinyoo No Nihongo Karya Nalti Novianti.
2) Mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi penggunaan keigo pada surat
yang terdapat dalam buku Shakaijinyoo No Nihongo Karya Nalti Novianti.
Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian menyatakan kegunaan penelitian yang dilakukan baik
secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat dalam memberikan
informasi sekaligus pengetahuan mengenai jenis dan penggunaan keigo
pada surat yang terdapat dalam buku Shakaijinyoo No Nihongo Karya
Nalti Novianti.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pembelajar bahasa Jepang, bermanfaat untuk memahami penggunaan
keigo dalam surat menyurat. Sehingga dapat meningkatkan kemampuan
dalam penggunaan bahasa Jepang.
b. Bagi pengajar, penelitian ini bisa bermanfaat dan dapat dijadikan acuan

bahan ajar pengunaan keigo dalam surat bahasa Jepang.



c. Bagi peneliti, menambah ilmu mengenai keigo pada penggunaanya dalam
surat bahasa Jepang.
d. Bagi peneliti selanjutnya, bermanfaat bagi peneliti berikutnya yang
berhubungan dengan aspek keigo dalam bahasa Jepang.
. Definisi Operasional
1. Keigo
Keigo merupakan ungkapan bahasa hormat kepada lawan bicara atau
orang ketiga. Penggunaan keigo ditentukan oleh parameter berikut, usia,
status, jenis kelamin, keakraban, gaya bahasa, pribadi atau umum dan
pendidikan. Keigo terdiri dari tiga jenis menurut Sudjianto dan Dahidi (2009:
190) yaitu sonkeigo, kenjougo dan teneigo.
2. Keigo dalam surat
Surat merupakan bentuk komunikasi tertulis antara seseorang dengan
orang lain, seseorang dengan instansi, atau antara suatu intansi dengan

instansi lainya. Surat dalam bahasa Jepang disebut dengan (F#%) tegami

(Kashiko, 2017: 363). Penggunaan keigo dalam surat digunakan sebagai
bentuk menghormati dan memperhalus kata agar tidak terjadi
kesalahpahaman terhadap orang yang dikirimi surat. Penggunaan keigo dapat
dilihat dari faktor yang mempengaruhi penggunaan keigo itu sendiri, seperti
kepada siapa surat ditujukan, dan seberapa dekat hubungan pengirim surat
dengan si penerima surat, sehingga dapat diketahui ragam hormat (keigo)

mana yang digunakan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
Adapun teori yang mendukung dalam kegiatan penelitian ini, akan
dijelaskan sebagai berikut.
1. Sosiolinguistik
Sosiolinguistik adalah bidang ilmu antar disiplin yang mempelajari
bahasa dalam kaitanya dengan penggunaan bahasa di dalam masyarakat
(Chaer dan Agustina, 2010: 2). Dalam bahasa Jepang, sosiolinguistik disebut

dengan [#E&2 555 ’shakaigengogaku’. Menurut Kojiten (dalam Yulia,

2013:110)
LRpWFAZRITAZS  WhEbA 2 B w (21 L x A Bz
ffiéga%i%a%@*ﬁﬁﬁﬁ ala=f—varo 7 bihd
A Lot io< 72 AP 5 Vs . FAZ
L Ot = )%ﬁﬁlﬁl@*?mﬁ%ii}:‘c:ot S &

FAZZHES

E %%ﬁ%b@a_b\f;}:% lﬂ% %1%,

Shakaigengogakugengono ichibumon komyunikeshonno okonawareru
bamenno shakaijouokudankaiyuuya danjousanadoniyoru gengoto
gengokoudouno chigainadowo kenkyuusuru.

‘Sosiolinguistik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik, ilmu
yang meneliti perbedaan bahasa dan aksi bahasa berdasarkan kondisi,
kedudukan, perbedaan jenis kelamin, serta masyarakat pemakai bahasa.
Sehingga dapat dikatakan ilmu yang mempelajari bahasa berdasarkan
fenomena masyarakatnya'.

Dari dua definisi tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
sosiolinguistik merupakan cabang ilmu yang mempelajari penggunaan bahasa
dalam kehidupan sosial masyarakat. Sosiolinguistik dapat mengarahkan
masyarakat dalam berkomunikasi dan berinteraksi. Sosiolinguistik akan

memberikan pedoman kepada kita dalam berkomunikasi dengan
8



menunjukkan bahasa, ragam bahasa atau gaya bahasa apa yang harus
digunakan ketika berbicara dengan seseorang (dalam Chaer dan Agustina,
2010: 7). Pemilihan ragam bahasa ini dapat digunakan ketika seorang murid
berbicara pada gurunya, dan pedagang dengan pembeli.

2. BFE (Keigo)

Keigo merupakan kata-kata yang dipakai untuk menghormati lawan bicara
atau orang yang dibicarakan menurut Koizumi (dalam Sudjianto dan Dabhidi
2009: 189) Sedangkan menurut Ogawa (dalam Sudjianto dan Dahidi 2009: 189)
“Keigo adalah ungkapan sopan yang dipakai pembicara atau penulis dengan
mempertimbangkan pihak pendengar, pembaca, atau orang yang menjadi pokok
pembicaraan”. Selain itu, Hirabayashi dan Hama (dalam Sitorus, 2006)

menjelaskan keigo sebagai berikut:

A ~ g o T oo& T bEv Caso
WGEE WO DT, G LR LELHEET, BIXOFEEDO AW LD
b7 . MIAT . LLon b

Bl oSFESFRBEBICHEESNTZ EFEE2EWSIT., 0
AT A A O xHFATVnLE

ANHBABRZLHEONITLI R B KDZLTHD,
Keigoto iunowa, hanashiteto kikite, oyobiwadaino jinbutsutono aidano
samazamana  kankeinimoto  zuitekotobawo  tsukaiwake,  sono
ningeikankeiwo akirakanisuru hyougenkeishikino kotodearu.

‘Bahasa sopan terbentuk berdasarkan hubungan antara penutur dan
petutur serta orang ketiga yang menjadi topik pembicaraan, bentuk
ungkapannya menandakan secara jelas hubungan interaksi manusia’.

Dari ketiga definisi tersebut, dapat disimpukan bahwa keigo adalah kata-
kata atau ungkapan sopan yang dipakai untuk menyatakan rasa hormat dari

pembicara kepada lawan bicara baik secara lisan maupun tulisan dengan
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mempertimbangkan pihak pendengar, pembaca, atau orang yang menjadi pokok
pembicaraan.

Pada dasarnya keigo dipakai untuk menghaluskan bahasa yang dipakai
orang pertama (pembicara atau penulis) untuk menghormati orang kedua
(pendengar atau pembaca) dan orang ketiga (yang dibicarakan). Jadi yang
dipertimbangkan pada waktu penggunaan keigo adalah konteks tuturan termasuk
orang pertama, orang kedua, atau orang ketiga. Toshio (dalam Sudjianto dan
Dahidi 2009: 189) menjelaskan bahwa keigo ditentukan dengan parameter
sebagai berikut:

1) Usia : tua atau muda, senior atau junior

2) Status . atasan atau bawahan, guru atau murid

3) Jenis kelamin : pria atau wanita (wanita lebih banyak menggunakan keigo)

4) Keakraban . orang dalam atau orang luar (terhadap orang luar memakai
keigo)

5) Gaya bahasa : bahasa sehari-hari, ceramah, perkuliahan

6) Pribadi atau umum: rapat, upacara, atau kegiatan apa

7) Pendidikan :berpendidikan atau tidak (yang berpendidikan banyak
menggunakan keigo)

Keigo pada umumnya dibagi menjadi tiga kelompok. Sudjianto (dalam
Sudjianto dan Dahidi, 2009: 190) menjelaskan jenis-jenis keigo tersebut,

sebagai berikut.
a. BAEE (Sonkeigo)
Sonkeigo merupakan cara bertutur kata yang secara langsung

menyatakan rasa hormat terhadap lawan bicara, Hirai (dalam Sudjianto
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dan Dahidi 2009: 190). Sedangkan menurut Shotaro (dalam Sudjianto dan
Dahidi 2009: 190) menjelaskan bahwa “Sonkeigo adalah ragam hormat
untuk menyatakan rasa hormat terhadap orang yang dibicarakan (termasuk
benda-benda, keadaan, aktifitas, atau hal-hal lain yang berhubungan
dengannya) dengan cara menaikkan derajat orang yang dibicarakan”.
Hirabayashi dan Hama (dalam Siturus 2006) menjelaskan keigo sebagai

berikut:

%/um\ < e CAs> T=» =4S

%%& kl/\j@iﬁﬁq%i%négﬁ@j\#@%ﬁbf A Li@

AN ANERZE G AeY o1 o)

WEL H 8 £ T2LE390h0nTho,

Sonkeigoto iunowa kikiteya wadaino jinbutsuwo takaete hanashiteno
keiiwo chokusetsuarawasu kotoba zukaidearu.

‘Sonkeigo adalah tutur kata yang menunjukkan langsung rasa hormat
pembicara dan meninggikan lawan bicara dan orang yang menjadi
topik pembicaraan tersebut’.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa sonkeigo merupakan
bahasa hormat untuk menghormati atau meninggikan derajat atau
kedudukan seseorang atau orang yang menjadi topik pembicaraan.
Sonkeigo digunakan untuk menyatakan rasa hormat kita baik itu pada
atasan atau orang yang sudah tua, atau itu ditujukan pada tamu dan
meninggikan derajat orang yang dibicarakan. Ada beberapa cara untuk
menyatakan sonkeigo menurut Sudjianto dan Dahidi (2009: 191-192),
yaitu:

a) Memakai verba khusus sebagai sonkeigo

Verba khusus tersebut, dinyatakan dalam tabel berikut:



Tabel 1. Verba Khusus Sonkeigo

Wi BERE Arti
Masukei Sonkeigo
TEET WHo LWET Perai
Ikimasu Irasshaimasu g
k7 WHo LWET
. . Datang
Kimasu Irasshaimasu
WNET b\%olbﬁab‘i? Ada
Imasu Irasshaimasu
~ ) 3
BET mbﬁﬁpiﬁ‘ Makan
Tabemasu Meshiagarimasu
R A E GLENY E£9 )
. . ] Minum
Nomimasu Meshiagarimasu
ELAEXE PSEINAESCE
. . Mengatakan
limasu Osshaimasu
Mo TWET | Z/FEHTY .
o .. Mengetahui
Shitte imasu Gozonjidesu
ol tebs
=T RIETED ET A\ olinat
Mimasu Goranni narimasu
7_
L_iﬁh Cﬁéf/\iﬁh Melakukan
Shimasu Nasaimasu
<NET TEEWET )
. Memberi
Kuremasu Kudasaimasu
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(3A Networking, 2013: 198)
b) Memakai verba bantu reru setelah verba golongan satu dan memakai

verba bantu rareru setelah verba golongan dua

Verba tersebut, dinyatakan dalam tabel perubahan berikut:

Tabel 2. Verba Bantu Reru Golongan |

EX Wi BEGE Arti
Masukei Sonkeigo
SNET SbhvEd
) Bertemu
Aimasu Awaremasu
BRI it Ed
.. Mendengarkan
Kikimasu Kakaremasu




AEET ANNET

. Terburu-buru
Isogimasu Isogaremasu
SELET FaiET )

) Berbicara
Hanashimasu Hanasaremasu
HHET Fr-nEd
. Menunggu

Machimasu Mataremasu
AONEICE W FET )

. Bermain
Asobimasu Asobaremasu
BEAET MENET

. Membaca
Yomimasu Yomaremasu
JF 0 ?ETJL JRIvE T Pulang
Kaerimasu Kaeremasu

13

(3A Networking, 2013: 198)

Tabel 3. Verba Bentuk Reru Golongan 11

EWiZ BAREE .
. . Arti
Masukei Sonkeigo
N yA=Sn MWTHIvET
Menelpon
Kakemasu Kakeraremasu
HE7 HonET
Keluar
Demasu Deraremasu
EEET EEoiET
. . Bangun
Okimasu Okiraremasu
O ET T B ET
. . Turun
Orimasu Oriraremasu

(3A Networking, 2013: 198)

Table 4. Verba Bentuk Rareru Golongan 111

EXW 7 EANGE Arti
Masukei Sonkeigo
I | Rk konEd Datang
Kimasu Kiraremasu
LE7 XNET Melakukan
Shimasu Saremasu

(3A Networking, 2013: 198)



c)

d)

f)
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Menyisipkan verba bentuk ren yookei pada pola ‘o... ni naru’

Contoh verba tersebut yaitu:

BRHEHICRD = Omachini naru ‘menunggu’

BIABIZRD = Otachini naru ‘berdiri’

BEEV 2% = Osuwarini naru ‘duduk’

BRLAIZRD = Oyomini naru ‘membaca’

BEXICRD = Okakini naru ‘menulis’

Memakai nomina khusus sebagai sonkeigo untuk memanggil orang.

Kata-kata tersebut bisa berdiri sendiri dan ada juga yang dapat menyertai
kata lain sebagai sufiks. Adapun kata nomina khusus untuk memanggil

orang tersebut, yaitu:

yinas = Sensei ‘bapak/ ibu’ (guru, dokter)
E = Shachoo “direktur’

/S = Kachoo ‘kepala bagian’

YA = Anata ‘kamu’

Memakai prefiks dan / atau sufiks sebagai sonkeigo

Contoh kata tersebut yaitu:

FH g = Tanakasama ‘Tn. Tanaka’
Ny =y = Goiken ‘pendapat’
BLE = Otaku ‘rumah’

BRE A = Otoutosan ‘adik laki-laki’

Memakai verba asobasu, kudasaru, dan irassharu setelah verba-verba
lain
Contoh verba tersebut yaitu:

Blwo HZ1X7 = Okaeri asobasu ‘pulang’
BIFLLL7EE%  =O0yurushi kudasaru ‘memaafkan’
RTWH o L% = Mite irassharu ‘melihat’
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Sonkeigo merupakan kata digunakan untuk menyatakan rasa hormat
atau meninggikan derajat lawan bicara atau orang yang dibicarakan. Ada
enam cara untuk menyatakan bentuk sonkeigo, yaitu memakai verba khusus,
memakai verba reru dan rareru, menyisipkan verba ren’youkei pada pola
0....ni naru, memakai nomina khusus untuk memanggil orang, memakai
verba prefiks dan/ atau sufiks, dan memakai verba asobasu, kudasaru, dan
irasshairu.

b. #BFE (Kenjougo)

Kenjougo sering juga disebut dengan kensongo. Menurut Hirai
(Sudjianto dan Dahidi, 2009: 194) keigo atau kensongo merupakan bahasa
hormat yang dipakai sebagai bentuk rasa merendahkan diri terhadap lawan
bicara atau orang yang dibicarakan karena kedudukan atau tingkat usia
seseorang. Sedangkan menurut Shotaro (Sudjianto dan Dahidi, 2009: 194)
mengartikan kensongo sebagai keigo yang menyatakan rasa hormat
terhadap lawan bicara atau terhadap teman orang yang dibicarakan dengan
cara merendahkan orang yang dibicarakan termasuk benda-benda, keadaan,
aktifitas, atau hal-hal lain yang berhubungan dengannya. Hirabayashi dan

Hama (dalam Sitorus 2006) menjelaskan keigo sebagai berikut:

7

X (SN MAEDTE

3 SIRERNES U P B AR I & 4

bicvy  CLAso =

= TR0 KW & b5 2 LIESITh S,
Kenjougoto iunowa hanashitegawawo hikumeru  kotoniyori,
kansetsutekini  kikiteya wadaino jinbutsuwo takameru kotoba
zukaidearu.

oY

p=11)
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‘Kenjougo adalah tutur kata yang meninggikam lawan bicara dan

orang Yyang menjadi

merendahkan diri pembicara’.

topik pembicaraan secara tak

langsung

Jadi dapat disimpulkan bahwa, kenjougo merupakan bentuk hormat

yang menyatakan kerendahan hati pembicara terhadap lawan bicara atau

orang yang dibicarakan atau meninggikan lawan bicara dan orang yang

menjadi topik pembicaraan karena kedudukan seseorang atau tingkat usia

orang tersebut. Menurut Sudjianto dan Dahidi (2009: 193-194), kenjougo

dapat diungkapkan dengan cara sebagai berikut:

a) Memakai verba khusus sebagai kenjougo

Verba khusus tersebut, dinyatakan dalam tabel berikut:

Tabel 5. Verba Khusus Kenjougo

E i RRREE Arti
Masukei Kenjougo
1TEET FWD ET Pergi
Ikimasu Mairimasu
KET EJAW/R=EScn Datang
Kimasu Mairimasu
WET B ET Ada
Imasu Orimasu
B_RET W& ET Makan
Tabemasu Itadakimasu
R FES W& ET Minum
Yomimasu Itadakimasu
HHWET W& ET Mendapatkan
Moraimasu Itadakimasu
SWET RLET Berkata
limasu Moshimasu
LET Wi LET Melakukan
Shimasu Itashimasu
o TWET LT T Tahu
Shitte imasu Gozonjiteorimasu




Y EHEA FLEHA Tidak tahu
Shirimasen Gozonjimasen

RET FFRLET Melihat
Mimasu Haikenshimasu

EEEIE fAVE 4 Mendengarkan
Kikimasu Ukagaimasu

(OB) WEET | fAnET Pergi (ke rumah)
(uchi) ikimasu Ukagaimasu

BWET BOIZHY £ | Bertemu
Aimasu Omeni kakarimasu

(3A Networking, 2013

b) Memakai pronomina persona sebagai kenjougo, seperti:

Pl L = Watakushi ‘saya’
KA = Watashi ‘saya’

¢) Menyisipkan verba bentuk ren’youkei pada pola ‘o... suru’, seperti

BEWT D = oai suru ‘bertemu’
BHET2 = okiki suru ‘mendengar’
Buird 5 = oyomi suru ‘membaca’

17

- 198)

d) Memakai verba ageru, moosu, mooshiageru, itasu setelah verba lain,

seperti

B SHE =7 = oshirase itasu ‘memberi tahu, mengumumkan’
BEHHEE 97 =oshirase mousu ‘memberi tahu, mengumumkan’

FH 5 H L LIS 5= oshirase moushiageru ‘memberi tahu,
mengumumkan’

FHETHIFSD = oshirasete ageru ‘memberi tahu, mengumumkan’

JN 6 ¥ T2 L kI %= oshirase sashiageru ‘memberi tahu,
mengumumkan’

Kenjougo merupakan bahasa hormat dengan merendahkan diri/ hati

kepada lawan bicara atau orang yang dibicarakan. Kenjougo

dapat

diungkapkan dengan empat cara, yaitu memakai verba khusus, memakai
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pronominal persona, menyisipkan verba ren’youkei pada pola o... suru,
dan memakai verba ageru, moosu, mooshiageru, itasu.
. TEEEE (Teineigo)

Teineigo adalah cara bertutur kata dengan sopan santun yang dipakai
oleh pembicara dengan saling menghormati atau menghargai perasaan
masing-masing, Hirai (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 194).
Sedangkan menurut Shotaroo (dalam Sudjianto dan Dahidi, 2009: 194)
menyebutkan bahwa teineigo dengan istilah teichoogo yaitu keigo yang
secara langsung menyatakan rasa hormat terhadap lawan bicara (dengan
pertimbangan yang khusus terhadap lawan bicara). Hirabayashi dan Hama

(dalam Sitorus, 2007) menjelaskan keigo sebagai berikut:

ThRanD A Twm\ x <

TE%@%@@M\%%T 95z &Iz . HEFIZ

AN AN 21> [Ny TVWhano 720

s % 2% ?L:.b\jifé?pé F7o. TEGE i%ﬁ%%‘i’ﬂﬁ‘é
D x X7 TU LA

X
@éﬁ% ?@”&b\ﬁot@ BLFEHOZ bk
L/ct

ﬁ“éﬁib\ﬁ%&ﬂ)\ _ﬂ%%ﬂ:a LWHZ bbb,
Temelgowa monono iikatawo teineinisuru kotoniyori, kikiteni keiiwo
awasuikatadearu. Mata, teineigowa Kkikiteni taisuru keiryowo
shimesuru  toiuyoriwa, hanashitejishinno  kotoba  tsukaiwo
jouhinnisuru tsukaikatamoari, korewo bikagotoiu kotomoaru.
‘Teineigo adalah cara bicara yang menunjukkan rasa hormat kepada
lawan bicara dengan memperhalus ucapan. Dan, teineigo adalah hal
yang menunjukkan perhatian terhadap lawan bicara dan cara
penggunaan yang memperhalus tutur kata diri sendiri. Ini juga disebut
bahasa yang diperindah atau diperhalus’.

Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa teineigo
merupakan bahasa hormat yang dipakai oleh si pembicara dengan lawan
bicara dengan saling menghormati dan menghargai satu sama lain dengan

cara memperhalus ucapan. Bentuk teneigo digunakan dengan tidak melihat
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kedudukan atau meninggikan derajat seseorang tetapi, dikarenakan
pertimbangan terhadap lawan bicara untuk saling menghargai dan
menghormati satu sama lain. Menurut Sudjianto dan Dahidi (2009: 194-
195) , Bentuk dari teneigo dinyatakan dengan cara sebagai berikut:
1) Memakai verba bentuk desu dan masu seperti pada kata:

1TZ£7 =Ilkimasu ‘pergi’

A~F7 =Tabemasu ‘makan’

AC9  =Hon desu ‘buku’
X 3LV T9 = Kirei desu ‘cantik, bersih, indah’

2) Memakai prefiks o atau go pada kata-kata tertentu, seperti:

B4 = Okane ‘uang’

PSYN = Omizu ‘air’

PSP = Osake ‘minuman sake’
ZEl = Goryooshin ‘orang tua’
B = Goiken ‘pendapat’

3) Memakai kata-kata tertentu sebagai teineigo seperti kata = SN FE 5

(gozaru) untuk kata & ¥ %" (aru) ‘ada’.

Teneigo merupakan bahasa hormat pembicara kepada lawan bicara
untuk menghargai satusama lain dengan cara memperhalus ucapan.
Teneigo dapat ditentukan dengan tiga cara, yaitu memakai verba desu dan
masu, memakai prefiks o dan go, memakai kata-kata tertentu seperti
gozaimasu dan arimasu.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jenis keigo terdiri atas

tiga yaitu sonkeigo, kenjougo dan teineigo. Sonkeigo merupakan ungkapan
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bentuk menghormati dengan cara meninggikan lawan bicara. Untuk
menyatakan bahwa kata itu termasuk dalam bentuk sonkeigo dapat
diketahui apabila memakai verba khusus sonkeigo, memakai verba reru
setelah verba golongan satu dan memakai verba bantu rareru setelah verba
golongan dua, menyisipkan verba ren’youkei pada pola ‘o...ni naru’,
memakai nomina khusus untuk memanggil orang, memakai prefiks/ atau
sufiks, dan memakai verba asobasu, kudasaru, dan irassharu. Lalu,
ungkapan bentuk menghormati dengan merendakan diri sendiri kepada
lawan bicara disebut dengan kenjougo. Kenjougo dapat dinyatakan dengan
cara memakai verba khusus kenjougo, memakai pronomina persona,
menyisipkan verba bentuk ren youkei pada pola ‘o...suru’, dan memakai
verba ageru, moosu, mooshiageru, dan itasu. Dan terakhir, ungkapan
bentuk hormat yang digunakan untuk menghormati dan menghargai lawan
bicara dengan memperhalus ucapan disebut dengan teineigo. Teineigo
dapat dinyatakan dengan cara memakai verba bentuk desu dan masu,
memakai perfiks o dan go pada kata tertentu, dan memakai kata-kata
tertentu sebagai teineigo seperti kata gozaimasu.

3. Surat dan keigo pada surat

a) Pengertian surat

Surat adalah suatu bentuk komunikasi tulis antara seseorang dan orang
lain, antara seseorang dan instansi/ lembaga/ organisasi, atau antara suatu
instansi/ lembaga/ organisasi dan instansi/ lembaga/ organisasi lain menurut

bandingkan dengan Semi (dalam Ermanto dan Emidar, 2016: 259). Surat
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merupakan saranan komunikasi tertulis yang melibatkan dua belah pihak.
Dalam komunikasi tertulis ini, diharapkan maksud dan tujuan dalam menulis
surat dapat diterima dengan baik oleh si penerima surat. Surat di dalam

bahasa Jepang sendiri disebut dengan (55#t) tegami, Kashiko (2017: 363).

Di Jepang, mengirim surat merupakan suatu kebudayaan. Seperti pada
acara perayaan tahun, masyarakat Jepang akan mengirimkan kartu ucapan
tahun baru. Selain itu, ketika ada suatu keperluan biasanya orang Jepang akan
mengirimkan surat terlebih dahulu, hal ini bertujuan untuk menghindari
pertemuan yang mendadak karena dianggap kurang sopan (dalam Nasihin,
2002: 1).

Dalam menulis surat bahasa Jepang harus diperhatikan aturan menulis
surat dan penggunaan ungkapan Yyang tepat agar terhindar dari
kesalahpahaman. Salah satunya pada penulisan surat formal yang harus

diperhatikan mulai dari ungkapan salam hormat, seperti 7% dan &% 2.,

salam musim, dan penggunaan keigo dengan melihat situasi dan kepada siapa
surat ditujukan.
a. Keigo pada surat
Salah satu Kkarakteristik surat bahasa Jepang yaitu pemakaian
ungkapan sopan (keigo). Pemakaian keigo dapat mempengaruhi bentuk
dan isi surat sehingga surat bahasa Jepang jadi lebih bervariasi.
Bervariasinya surat tergantung kepada siapa surat tersebut ditujukan.
Seperti pada penulisan surat dengan melihat kedudukan seseorang didalam

dan diluar lingkungan penulis surat (uchi no hito) kepada (soto no hito).
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Ketika berbicara dengan soto no hito ungkapan yang digunakan akan
lebih sopan, biasanya digunakan ragam hormat kenjougo sebagai bentuk
merendahkan diri. Selain itu, apabila menulis surat untuk orang yang
belum akrab atau orang yang baru dikenal ungkapan yang digunakan akan
lebih sopan bahkan dapat sangat sopan. Sedangkan surat yang ditujukan
untuk teman biasanya tingkat kesopanannya lebih biasa dan biasanya akan
digunakan bentuk hormat teineigo.

Menurut Tatematsu dkk dalam buku “Writing Letter in Japanese”
(dalam Lensu, 2010: 12) menulis surat dalam bahasa Jepang memiliki
tingkatan kesopanan atau politeness levels, mengemukakan bahwa.

1) Jenis surat netral, tanpa menghiraukan usia, jenis kelamin sehingga
penulis tidak merasa khawatir kalau suratnya akan menyinggung si
penerima surat.

2) Ada tahapan kesopanan yang ditandai dengan tanda bintang (*).
Tahapan tersebut tergantung pada 3 faktor dibawah ini.

a. Hubungan vertical (superior- inferior) antara si penulis dan si penerima.

b. Hubungan kedekatan antara si penulis dengan si penerima: jika
hubungan kedekatan antara si penulis dan si penerima rendah, seperti
orang yang belum pernah ketemu, maka tingkat kesopanannya lebih
tinggi. “hubungan berjarak” juga akan timbul antara siswa dengan
gurunya di masa sekolah dulu, walaupun dia sudah lulus sejak beberapa
tahun yang lalu, tetapi siswa masih merasakan rasa hutang budi yang

kuat kepada gurunya tersebut.
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c. Surat bentuk permintaan seperti surat permintaan rekomendasi kepada
professor, semakin besar beban dalam surat permintaan tersebut,
semakin tinggi tingkat kesopanan yang dipakai. Seperti halnya dalam
permintaan maaf, semakin tinggi tindakan menyakiti orang lain, maka
semakin tinggi pula level kesopanan yang dipakai si penulis untuk
meminta maaf kepada si penerima surat.

Tabel 6. Tingkat Kesopanan dalam Surat

Tingkatan kesopanan | Jenis situasi

* Agak sopan Surat untuk teman, sempai dan kenalan dekat

Surat untuk kenalan atau profesor yang menjadi
pembimbing studinya. Juga untuk teman apabila si
penulis surat mempunyai permintaan yang mungkin
akan memberatkan si penerima surat

** |_ebih sopan

Surat untuk orang yang belum pernah bertemu, surat

*k*k
Sangatsopan | o\ intaan kepada atasan

(Tatematsu dkk dalam Lensu, 2010: 12)
Penggunaan tingkatan kesopanan dalam menulis surat, bertujuan
untuk menunjukan rasa hormat dari si penulis surat kepada si penerima
surat. Nasihin (2002: 2) mencontohkannya dalam surat permintaan
bantuan ‘iraijou’, yang meletakan posisi diri sendiri (uchi) pada tingkatan
sosial lebih rendah daripada orang yang dikirimi surat (soto). Penulisan
surat tersebut menyatakan bentuk permintaan bantuan dengan
merendahkan  diri  (kenjougo), dengan tujuan terhindar dari
kesalahpahaman yang dapat membuat sakit hati atau tersinggungnya si
penerima surat.
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa penggunaan keigo dalam

surat menjadi salah satu aturan ketika akan menulis surat. Situasi, kepada
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siapa surat ditujukan, dan hubungan antara si pengirim surat dan si
penerima surat menjadi faktor dalam penggunaan keigo pada surat.
Menurut Astami (2012: 117) dalam penggunaan keigo, orang Jepang akan
mempertimbangkan berdasarkan tiga faktor, yaitu pertama, apabila si
pembicara lebih muda usianya dan status sosialnya lebih rendah, dia akan
menggunakan keigo untuk menunjukan rasa hormatnya kepada orang yang
lebih senior atau orang yang memiliki status lebih tinggi. Kedua, ketika
pembicara baru pertama kali bertemu dan belum mengenal satu sama lain.
Ketiga, hubungan uchi-soto juga harus dipertimbangkan dalam
penggunaan keigo.
b) Surat dalam buku Shakaijinyoo No Nihongo

Buku Shakaijinyoo No Nihongo karya Nalti Novianti merupakan buku
bahasa Jepang dengan memperkenalkan kehidupan sosial Jepang.
Kehidupan disini lebih mengarah pada kehidupan dunia kerja. Seperti
yang Kita ketahui saat ini di Indonesia sudah banyak perusahaan Jepang
bermunculan. Untuk itu buku ini merupakan salah satu buku pedoman
yang bagus bagi para lulusan-lulusan yang mencari kerja ataupun bekerja
di perusahaan Jepang.

Dalam buku ini peneliti menemukan 3 jenis surat formal yaitu surat
lamaran (soujourei), surat pesanan (chuumonsho), dan surat permohonan
(iraijou). Untuk jenis surat pertama yaitu soujourei, surat ini merupakan
lamaran yang ditulis olen Andika bimo kepada perusahaan Sakura

Indonesia yang tempo hari dilihatnya pada iklan lowongan pekerjaan di
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internet sebagai penerjemah bahasa Jepang. Situasi pada surat kedua yaitu
chuumonsho, yang mana surat ini ditulis oleh perusahaan Sakura Indonesia
yang merupakan pelanggan yang ingin melakukan pemesanan sejumlah
barang kepada Perusahaan Himawari Indonesia. Lalu, surat permohonan
(iraijou), penulis surat adalah perusahaan Himawari yang mengirim pesan
kepada perusahaan Sakura untuk permohonan perubahaan jadwal rapat
antar kedua perusahaan. Pada surat iraijou dikirim menggunakan 7 7 7
A “faksimili’.

Dari pembahasan diatas, pada penelitian ini. Peneliti akan meneliti
jenis keigo apa saja yang digunakan dari ketiga surat formal dan apa saja
faktor yang mempengaruhi penggunaan keigo tersebut.

4. Faktor yang mempengaruhi tingkatan penggunaan keigo

Sebelum menggunakan bahasa hormat (keigo), sebaiknya terlebih
dahulu mengetahui faktor yang mempengaruhi penggunaan keigo tersebut.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi tingkatan penggunaan Kkeigo
menurut Mizutani dalam bukunya yang berjudul How To Be In Japan (dalam
Rini, 2017: 13) sebagai berikut.
1) Keakraban

Faktor pertama yang mempengaruhi tingkatan penggunaan keigo
adalah tingkat keakraban. Ketika seseorang berbicara pada orang lain yang
belum begitu akrab atau baru dikenalnya, maka akan digunakan bahasa

sopan atau hormat, misalnya saat pertama kali memperkenalkan diri,
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bicara pertama kali setelah mengangkat telepon, dan berbicara di depan
umum, misalnya pidato.
2) Usia
Faktor usia. Biasanya orang yang yang lebih muda usianya cenderung

menggunakan bahasa sopan atau hormat ketika berbicara dengan orang

yang lebih tua, seperti.

a. Anak-anak, biasanya mereka menggunakan bahasa biasa untuk semua
umur.

b. Sekolah dasar, anak-anak mendapatkan sosialisasi tentang paraturan
dalam berbicara pada saat berumur 6 tahun di sekolah dasar.

c. Istilah dalam keluarga, mereka selalu memulai menggunakan istilah
keluarga yang berbeda tergantung dengan siapa mereka berbicara.

d. Senpai, koohai, murid-murid yang lebih di atas, mereka dianggap
sebagai orang yang lebih tua dan pemimpin.

e. Mahasiswa / murid, senpai sudah pasti menjadi pemimpin dan koohai
harus mematuhi senpai apapun kondisinya.

f. Karyawan baru, beberapa orang yang baru masuk kedalam perusahaan
disebut sebagai koohai yang harus dihormati kepada senpai.

Hal tersebut tidak berlaku kebalikannya, orang yang lebih tua
biasanya menggunakan bahasa yang lebih akrab ketika berbicara dengan
orang yang lebih muda.

3) Hubungan sosial
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Faktor ketiga adalah hubungan sosial. Yang dimaksud hubungan
sosial adalah hubungan profesional atau hubungan yang berkaitan dengan
pekerjaan. Sebagai contohnya adalah hubungan antara atasan dan bawahan
yang biasanya menggunakan bahasa biasa tetapi biasanya atasan berbicara
sopan. Penjual dan pembeli, juga seharusnya menggunakan bahasa sopan,
penjual ketika sedang menawarkan barang dagangan. Guru dengan murid.
Saat berbicara, pada orang yang memiliki kedudukan lebih rendah akan
menggunakan bahasa sopan atau hormat, sedangkan orang yang
kedudukanya lebih tinggi akan menggunakan bahasa atau yang lebih akrab.

4) Status sosial

Faktor keempat adalah status sosial. Biasanya orang-orang yang
memiliki status sosial tinggi di masyarakat akan cenderung berbicara
menggunakan bahasa sopan. Misalnya keluarga kerajaan di Jepang.
Sebelum Perang Dunia Il, anggota kerajaan Jepang seperti bangsawan,
pangeran, kaisar, dan anggota keluarga menggunakan bahasa sopan khusus
saat berbicara. Tetapi saat ini mereka hanya menggunakan bahasa hormat
biasa yang dipakai masyarakat pada umumnya.

5) Jenis kelamin

Faktor kelima adalah jenis kelamin. Biasanya ketika seorang lelaki
berbicara dengan teman sesama lelaki yang sudah akrab, ia akan
menggunakan bahasa sehari-hari yang sering dipakai oleh laki-laki.
Terkadang bahasa laki-laki tersebut terdengar kasar. Misalnya pada
kalimat meshi wo kuu? Yang berarti ‘maukah makan bersama?‘, tetapi jika

lelaki tersebut mengucapkan kalimat yang sama pada seorang wanita, ia
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akan mengubah kalimatnya menjadi bahasa yang lebih halus, gohan wo
taberu?. Gohan dan taberu mempunyai arti yang lebih sopan
dibandingkan meshi dan kuu.
6) Keanggotaan kelompok

Faktor keenam adalah keanggotaan kelompok. Ada dua istilah untuk
menyebutkan keanggotaan kelompok dalam bahasa Jepang, yaitu uchi no
hito (orang dikelompok dalam) dan soto no hito (orang yang dikelompok
luar). Uchi no hito digunakan untuk menyebut orang-orang yang berada
dalam lingkungan dalam, seperti keluarga dan orang-orang perusahaan
atau organisasi sendiri. Biasanya orang Jepang menggunakan kenjougo
saat berbicara uchi no hito kepada soto no hito, meskipun orang yang
dibicarakan tersebut mempunyai kedudukan yang lebih tinggi seperti
atasan.
a. Perbedaan di luar kelompok dan di dalam kelompok, orang-orang
Jepang menggunakan ekspresi dan ketentuan berbeda ketika sedang
berbicara.
b. Ketentuan di dalam keluarga, anggota keluarga yang lebih tua dan lebih
muda dipanggil dengan ketentuan.
c. Ketentuan di luar Kkeluarga, hanya mengikuti situasi mereka
menggunakannya dalam percakapan yang sama, seperti ketika lawan
bicara adalah orang yang sangat dekat dan ketika pembicara adalah anak-

anak dan tidak cukup umur.
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d. ldentifikasi dengan keluarga, perbedaan ini berdasarkan pemikiran
bahwa seseorang seharusnya mengidentifikasi dirinya sendiri dengan
keluarga seseorang.
e. ldentifikasi dengan sebuah organisasi, perbedaan ini dibuat ketika
berbicara dengan orang di dalam dan di luar sebuah kelompok.
7) Situasi
Faktor yang terakhir adalah situasi. Seseorang akan mengubah bahasa
yang dipakainya berdasarkan situasi saat berbicara. Misalnya dua orang
yang sudah akrab, yang biasa berbicara menggunakan bahasa non formal,
akan mengubah ragam bahasa yang digunakan menjadi bahasa non formal
ketika berbicara dalam situasi formal seperti dalam rapat dan dialog resmi.
Ada dua tipe perubahan ragam bahasa situasi, yaitu dari bahasa sopan
kedalam bahasa biasa dan dari bahasa biasa kedalam bahasa sopan.
B. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu pertama, penelitian
yang dilakukan oleh Fajarwati (2009) ‘“Penggunaan Keigo dalam Buku
Bijinesu Nihongo”. Hasil dari penelitiannya, klasifikasi keigo menjadi tiga
jenis, yaitu sonkeigo, teneigo dan kenjoogo. Penggunaan keigo dalam buku
bijinesu nihongo yaitu pertama, teneigo dipakai oleh atasan pada saat
berbicara dalam situasi formal atau dalam sebuah forum dan juga pada saat
bawahan berbicara dengan atasan. Kedua, ketika berbicara dengan orang luar
perusahaan atau soto no hito menggunakan sonkeigo. Ketiga, ketika kita ingin

merendahkan diri atau membicarakan uchi no hito menggunakan kenjoogo.
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Kedua, Zahra dkk (2017) “Analisis Keigo dalam Fukusima B.l Book PT.
Fukusima Industries, CO. LTD”. Hasil dari penelitianya, aspek-aspek yang
ditemukan terdiri dari empat jenis keigo, yaitu: sonkeigo, kenjougo, teineigo,
dan bikago. Lalu, situasi diaplikasikannya keigo di PT. Fukushima Industri,
CO. LTD terdapat dalam surat-surat resmi dan memo. Dan pemakaian keigo

yang tidak tepat menurut PT. Fukushima Industri, CO. LTD yaitu

penggunaan kata & 73 7= kepada atasan, teman kerja/ pelanggan; 5 W 2 (272
5415 salah karena penggunaan keigo yang bertumpuk; J5E & L T 72 &
V> salah karena terdapat kata yang tidak perlu; BEDOSAED~FREN NS -
L 2\ £ 7 salah karena menggunakan sonkeigo untuk menyatakan diri/
perusahaan sendiri; 33 £'—/L dan ¥ == — t — salah karena tidak perlu

menggunakan prefiks.

Ketiga, Sitorus (2006) “Analisis Penggunaan Keigo dalam Surat Bisnis
Orang Jepang”. Hasil dari penelitiannya, dari ketiga surat yang dianalisis,
peneliti lebih banyak mendapat bentuk merendahkan diri yaitu kenjougo,
sedangkan untuk sonkeigo hanya sedikit. Ini dikarenakan orang Jepang lebih
mengedepankan sikap rendah diri dari pada menonjolkan diri sehingga
terkesan sombong. Dan penggunaan teneigo dalam surat untuk mensejajarkan
tingkat kesopanan dalam kalimat-kalimat bahasa surat itu.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama mengkaji jenis keigo dalam bahasa Jepang. Yang membedakan keigo
yang diteliti tidak dibatasi pada jenis keigo yang diteliti sebelumnya, karena

keigo yang didapat sesuai dengan yang ada pada objek penelitian yaitu buku
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Shakaijinyoo No Nihongo karya Nalti Novianti. Selain itu, penelitian relevan
tersebut menjadi acuan untuk penulis dalam kegiatan penelitian.
. Kerangka Konseptual

Penelitian ini mengkaji tentang jenis dan faktor yang mempengaruhi
penggunaan keigo pada surat. Surat yang akan dikaji adalah surat yang
terdapat dalam buku Shakaijinyoo No Nihongo karya Nalti Novianti. Keigo
yang diteliti dikelompokkan berdasarkan tiga jenis, yaitu kenjougo, sonkeigo
dan teineigo. Serta faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan Kketiga
jenis keigo ini dalam surat. Dari keigo tersebut akan dianalisa dan akan
didapatkan jenis dan faktor yang memepengaruhi keigo pada surat yang
terdapat dalam buku Shakaijinyoo No Nihongo karya Nalti Novianti. Adapun
kerangka konseptual pada penelitian ini, sebagai berikut:

Bagan I.
Kerangka Konseptual Penelitian

Keigo pada surat formal dalam buku
Shakaijinyoo No Nihongo

\ 4

Jenis keigo
/\*
Sonkeigo Kenjougo Teineigo

Faktor yang mempengaruhi
penggunaan keigo




BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Analisis Bahasa Hormat (Keigo) pada surat
formal dalam buku Shakaijonjou No Nihongo karya Nalti Novianti, dapat
disimpukan bahwa:

1. Jenis keigo yang terdapat dalam ketiga surat formal yaitu sebanyak 47 kata
keigo yang terbagi menjadi 9 kata termasuk jenis sonkeigo, 21 kata
termasuk kedalam kenjougo, dan 17 kata termasuk kedalam jenis teineigo.
Jenis sonkeigo terbagi kedalam surat lamaran (soejourei) terdapat
sebanyak 3 kata, surat pesanan (chuumonsho) sebanyak 2 kata, dan surat
permohonan (iraijou) sebanyak 4 kata. Untuk jenis kenjougo terbagi
kedalam surat lamaran (soejourei) terdapat sebanyak 9 kata, surat pesanan
(chuumonsho) sebanyak 3 kata, dan surat permohonan (iraijou) sebanyak
9 kata. Dan jenis teineigo terbagi kedalam surat lamaran (soejourei)
terdapat sebanyak 4 kata, surat pesanan (chuumonsho) sebanyak 1 Kata,
dan surat permohonan (iraijou) sebanyak 12 kata. Pada penelitian ini jenis
keigo yang paling banyak digunakan adalah jenis kenjougo yang terdapat
dalam surat formal dalam buku Shakaijinyoo No Nihongo karya Nalti
Novianti.

2. Faktor yang mempengaruhi penggunaan keigo pada ketiga surat formal
pada buku Shakaijinyoo No Nihongo karya Nalti Novianti yaitu terdapat

faktor keakraban, hubungan sosial, dan keanggotaan kelompok. Pada surat

72



73

lamaran (soejourei) terdapat faktor keakraban dan hubungan sosial. Hal ini
terjadi karena antara penulis surat dan penerima surat belum begitu akrab
satu sama lain atau baru dikenal, dan hubungan diantara keduanya juga
hanya sebatas hubungan yang berkaitan dengan pekerjaan saja. Untuk itu
diperlukanya penggunaan keigo saat berbicara dengan seseorang yang
belum akrab atau baru dikenal dan kepada seseorang yang hubungannya
sebatas pekerjaan saja, sebagai bentuk hormat ketika berbicara. Lalu, pada
surat pesanan (chuumonsho) terdapat faktor hubungan sosial dan
keanggotaan kelompok. Hal ini terjadi karena hubungan antara kedua
perusahaan hanya berkaitan dengan masalah pekerjaan antara pelanggan
dengan penjual, selain itu perbedaaan keanggotaan kelompok [ 95 H DO
& | ’uchi no hito> dan % & ™ O & | ’soto no hito’ antara kedua
perusahaan. Untuk itu digunakanya keigo sebagai bentuk penghormatan
ketika berbicara kepada perusahaan yang dituju. Dan pada surat
permohonan terdapat faktor hubungan sosial dan keanggotaan kelompok.
Hal ini terjadi karena hubungan antara kedua perusahaan yang merupakan
perusahaan mitra yang hanya berhubungan dengan pekerjaan, selain itu

dari kedua perusahaan terdapat perbedaan keanggotaan kelompok [ 9 %

DO & ] uchi no hito> dan & & D& | soto no hito’ antara kedua
perusahaan. Untuk itu diperlukanya penggunaan keigo sebagai bentuk
penghormatan ketika berbicara kepada perusahaan yang dituju.

Dapat disimpulkan bahwa surat bahasa Jepang sangat memperhatikan

bentuk ungkapan yang menunjukan kesopanan dan bentuk penghormatan
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yang tinggi kepada orang yang dikirimi surat. Bentuk sopan atau hormat
dinyatakan dengan adanya ragam bentuk keigo yang dibagi menjadi tiga jenis,
yaitu sonkeigo, kenjougo dan teineigo. Penggunaan ragam bentuk keigo pada
surat dapat dilihat dari faktor yang memepengaruhi penggunaan keigo itu
sendiri. Seperti situasi, keakraban, hubungan sosial, keanggotaan kelompok,
jenis kelamin, usia, dan status sosial yang mempengaruhi pengunaan keigo
tersebut.

Hal ini bertujuan untuk mengetahui jenis bahasa hormat yang mana yang
harus dipakai ketika menulis surat. Pemilihan ragam bentuk keigo ini
diharapkan dapat menghindari kesalahan penulisan surat yang akan merubah
makna atau bahkan terkesan kurang sopan. Penggunaan bahasa hormat
termasuk kedalam ketentuan penulisan surat formal, yang memiliki bahasa
baku dan juga pemakaian bahasa kesopanannya.

SARAN

Bagi pembelajar bahasa Jepang, penggunaan keigo sangatlah berguna
untuk dipelajari. Selain terdapat pada percakapan sehari-hari, ungkapan ini
digunakan juga pada dunia kerja, baik itu pada surat menyurat, wawancara
kerja, rapat dan lain-lain dalam bahasa Jepang. Disarankan sebelum
menggunakan bentuk ungkapan keigo untuk dapat mempelajarinya terlebih
dahulu. Mengingat penggunaan keigo sulit bagi pembelajar bahasa Jepang
karena penggunaan keigo tidak tampak dalam bahasa Indonesia. Selain itu,

bagi penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan penelitiannya,
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mengingat pada penelitian ini hanya meneliti jenis keigo serta faktor yang

mempengaruhi penggunaan keigo tersebut pada surat formal.
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